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Abstrak

Pendlitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan model Project Based Learning
(PBL) dengan Pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar biologi siswa di kelas Xl
SMAN 1 Jujuhan Kabupaten Muaro Bungo. Hasll belajar yang diamati adalah ranah
kognitif, afektif dan psikimotorik. Penelitian dilakukan dengan rancangan pendlitian
Ramdomized Control Group Posted Only Design. Populasi penelitian ini adalah semua
siswa kelas XI SVMAN 1 Jujuhan Kabupaten Muaro Bungo. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling, penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
secara random, Setelah dilakukan random maka didapatkan kelas Xl3 sebagai kelas kontrol
dan kelas Xl, kelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan nilai biologi siswa dengan
menggunakan model Project Based Learning (PBL) lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar dengan metode Konvensional . Dari uji hipotesis ternyata thiwung |€bih besar dari tape
sehingga hipotesis diterima. Hasil Penilaian afektif dan psikomotorik kelas eksperimen lebih
besar dari pada kelas kontrol . Dari Penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model project based learning (PBL) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Kata Kunci : Model, pembelajaran,hasil belajar.

PENDAHULUAN istilah-istilan  latin, klasifikasi, anatomi,

Pendidikan merupakan suatu proses
yang komplek serta memiliki peranan
penting dalam usaha mengembangkan
sumber daya manusia,yaitu melalui kegiatan
pembelgaran yang membentuk kreatifitas
dan aktifitas siswa.

Menurut Slameto (2010:2) “Belajar
ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang  untuk  memperoleh  suatu
perubahan tingkah laku secara keseluruhan,
sebaga hasil pengalamanya sendiri dalam
interaksi dengan lingkunganya”.

Biologi adalah salah satu cabang [Imu
pengetahuan alam (IPA). Materi atau bahan
pelgjaran biologi pada dasarnya berupa fakta,
konsep, prinsip, dan teori. Dalam
pembelgaran biologi selama ini materi
biologi cenderung disgikan dalam bentuk

morfologi yang harus dihafalkan siswa. hal
ini telah membangun persepsi dan citrasiswa
terhadap biologi, yaitu bahwa biologi
merupakan ilmu yang menekankan kepada
hafalan. Padahal  sesungguhnya,biologi
merupakan ilmu yang memiliki ranah
pemahaman, aplikasi,analisis, sintesis dan
evaluas atau berfikir tingkat tinggi atau
belagjar  biologi  harus  menggunakan
pertanyaan  apakenapa,dan  bagaimana
(Lufri,2010:18).

B.ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah
diatas, Maka dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:
1. Mode pembelgaran yang diterapkan guru



2. Hasil belgar siswa mash mash
konvensional.

3. Metode pembelgjaran tidak variatif.

4. Masih kurangnya motivas siswa dalam

proses pembel g aran rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifakasi masalah
yang telah dikemukan , Maka penelitian ini
dibatasi pada:

1. Model pembelgaran yang di terapkan
adalah model pembelgaran Project Based
Learning (PBL.

2. Hasil belgar dilihat pada
kognitif,efektif dan psikomotor.

ranah

D.Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas
maka rumusan masalah untuk penelitian ini
adalah:”Apakah terdapat pengaruh
penerapan Model Project Based Learning

(PBL) terhadap hasil belgjar biologi kelas Xl

SMAN Jujuhan Kabupaten Muaro Bungo”?.

E.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh penergpan model Project Based

Learning (PBL) terhadap hasil belgar

biologi siswa kelas XI SMA Negeri 1

Jujuhan Kab Muaro Bungo.

F.Manfaat Penelitian

Penelitian ini
bermanfaat sebagai :

1. Masukan bagi guru biologi dalam
memilih model pembelgaran yang sesual
dengan pembel garan biologi.

2. Masukan bagi peneliti selanjutnya untuk
melanjutkan penelitian ini di masa yang
akan datang.

3. Salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi program sarjana pendidikan di
Jurusan Biologi Bung Hatta.

METODE PENELITIAN

A.Tempat Dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di

SMAN 1 Jujuhan Kabupaten Muara Bungo,

pada semester 2 tahun pelgaran 2012/2013.

B. Jenis Dan Rancangan Penélitian

Sesuai dengan permasalahan dan
tujuan yang dikemukakan di atas, maka jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen.

Dalam penédlitian eksperimen ini digunakan

diharapkan dapat

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sesual
dengan  penelitian yang dilakukan,kelas
eksperimen  diberi  perlakuan  berupa
pembelgjaran dengan menggunakan
pendekatan dengan model Project Based
Learning (PBL), sedangkan kelas kontrol
hanya diberi pembelgaran dengan metode
konvensional.

Rancangan penelitian yang
digunakan adalah : ““Randomized Control
Group Posttest Only Design  yang dapat
dilihat pada Tabel 3 di bawah ini :
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C.Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa pada kelas XI SMAN 1
Jujuhan Kab. Muaro Bungo yang terdaftar
pada tahun gjaran 2012 / 2013.

Tobel 33 Tuloh siswa dun nili rotarela MO senester 1 5MA R L Jujuhan
ool

Wn Lalis Fembhil Sieaen Miled Rt Rama
L. HIITA i1 ThIE
iE ALINA 5 i3 [N
i KIAEA 4 ¥ A7
1. X IBAy 0 0L
Al e Miveasl FHAN C fguhgn a ﬁmmil.‘mﬂ-_‘n{f
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari
populasi yang akan diambil sebagai sumber
data dan dapat mewakili seluruh populas
(representatif). Dalam penelitian ini, yang
menjadi sampel adalah kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Untuk mendapatkan dua kelas
sampel ini, digunakan teknik Purposive
sampling Langkah-langkah yang dilakukan
dadam pengambilan dua sampe yang
homogen secara kognitif adalah sebagai
berikut:

a. Mengumpulkan  data  hasil ujian
pertengahan semester (MID) kelas Xl
untuk mata pelgjaran biologi pada seluruh
kelas populasi.



b. Menghitung nilai rata-rata kelas dari hasil
ujian semester | tersebut

c. Mengambil dua kelas yang memiliki nila
rata — rata yang mendekati sama sebagai

kelas sampel
d. Penelitian kelas kontrol dan kelas
eksperimen, yang menjadi  kelas

eksperimen yaitu kelas Xl, dan kelas
kontrol yaitu XIs.
D. Variable dan Data Pendlitian

1. Variabe
Pada penelitian ini terdapat 2 variable yaitu :
a Variabel bebas yaitu pembegaran

melalui model Project Based Learning
(PBL).
b. Variabd terikat yaitu hasil belgar siswa
setelah perlakuan diberikan.
2. Data
a Jenis data dalam penelitian eksperimen
adalah data primer. Data primer adalah data
yang langsung diperoleh dari sampel yaitu
berupa hasil belgjar siswa kelas sampel.
b. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI SMAN | Jujuhan Kabupaten
Muara Bungo yang dijadikan sampel dalam
penelitian.
c. Teknik pengumpulan data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif didapat setelah
berakhirnya perlakuan yaitu dengan
memberikan tes pada kedua kelas sampel.
E.Prosedur Penelitian
Untuk mendapat data penelitian dapat
dilakukan beberapa tahap yang terdiri dari:

1. Tahap persiapan

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan
segala sesuatu yang berhubungan dengan
pel aksanaan penelitian, yaitu:

a Menetapkan jadwa penditian dan
mempersiapkan proposal penelitian.

b. Menentukan kelas sampel yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

c. Mempersiapkan perangkat pembelgjaran

yang terdiri  dari silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), dan
kerangka proyek.

d. Menyiapkan soal untuk tes akhir.
2. Tahap pelaksanaan

Pembel g aran yang diberikan kepada dua
kelas sampel berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), sedangkan
perlakuan terhadap kedua sampel ini berbeda
3. Tahap pengumpulan data

Hal- hal yang dilakukan peneliti pada tahap

ini adal ah:

a. Mengadakan tes hasil belgjar pada kedua
sampel setelah penelitian berakhir guna
mengetahui  hasil  perlakuan  yang
diberikan.

b. Mengolah data dari kedua sampel, baik
kel as eksperimen maupun keals kontrol.

c. Menarik kesimpulan dari hasil yang
didapat sesuai dengan teknik analisis data
yang digunakan.

F.Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes hasil belgar dan dalam ranah
kognitif,efektif dan ranah psikomotor. Tes
yang diberikan sesuai dengan materi yang
digjarkan selama perlakuan berlangsung dan
dilakukan setelah penelitian berakhir. Agar
diperoleh hasil tes yang benar-benar valid,
reliabel, dan memiliki daya beda yang tinggi
maka terlebih dahulu dilakukan uji coba
terhadap soa yang akan diberikan pada kelas
sampel.
G.Teknik Analisis Data
teknik analisa data ini bertujuan untuk
menguji kebenaran hipotesis yang digjukan
dalam penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis perbedaan dua ratarata. Dalam
penelitian ini dilihat dari tiga aspek, yaitu
ranah efektif, ranah psikimotor dan ranah
kognitif

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data yang diperoleh adal ah data dari hasil tes
akhir pada kegiatan penelitian. Tes akhir
yang diberikan terdiri dari 20 butir soal. Sod
diberikan pada kedua kelompok, yang terdiri
dari 33 orang siswa kelas eksperimen dan 32
orang siswa kelas kontrol.



Tebod +.L Rateate Ml Hasil Bulajer Beolugi Sisea Eilas Sampel

Hlas sampl e
Ehspeumes Gueus Xy EE] 33,05 L.ER EER]
donrrral (6141 a2 El G

Fobmgen, o= Jamleh gnannt sz,
T = Milx minonta

5~ Rimpangan beby
E.-'=I‘;"1|:I-:_'$
Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa
hasil belgjar biologi siswa pada kelas eksperimen
(Xl,) yang diberi perlakuan dengan model
Project based learning ( PBL) memperoleh nilai
rata-rata 75,75 nilai ini lebih tinggi dari pada
hasil belgar pada kelas kontrol (XI3) dengan
nilai ratarata 68,90.presentase ketuntasan hasil
belgjar ranah kognitif dalam materi sistem
pencernaan makanan dapat dilihat pada tabel
dibawahini :
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Dari tabel diatas terlihat bahwa kelas
eksperimen memiliki presentase ketuntasan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.namun pada kedua kelas sample ini
masih ada siswa yang tidak tuntas hasil
belgjarnya.pada kelas eksperimen presentase
ketuntasanya adalah 74,00% atau dapat di
artikan bahwa dari 33 siswa26 siswa
diantaranya tuntas.sedangkan kelas kontrol
presentase ketuntasanya adalah 25,00% dan
ini berarti dari 32 siswa,hanya 17 siswa yang
tuntas.

B.Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian
diolah untuk menguji hipotesis. Sebelum
melakukan uji  hipotesis, terlebih  dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
terhadap data tes akhir.
1. Uji normalitas

Uji normalitas data kelas eksperimen dan
kelas kontrol dilakukan dengan
menggunakan uji Lilliefors, dari uji ini
diperoleh harga Lhiwng dan harga Lipe pada
taraf kepercayaan (o )= 0,05. Jika Lpitung <
Liwe mMmaka data terdistribus normal,
sebagai mana tercantum pada Tabel 4.2.
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2. Uji homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya
dilakukan uji homogenitas varians antara
kelompok data, jika Fhiung < Frape Maka
varians kedua kelas dikatakan homogen.
Ringkasan hasil uji homogenitas kedua kelas
sampel tercantum pada Tabel 4.3.
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3. Uji hipotesis

Dari  uji normalitas dan Ui
homogenitas ternyata kedua sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal dan
mempunyai  varians homogen. Dengan
demikian, untuk  menguji hipotesis
digunakan uji t-tes. Hasil uji hipotesis dapat
dilihat pada Tabel 4.4.
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Dari analisis di atas, ternyata thiwng =
2,96 dan harga tgpe = 1,67 Dengan
demikian jika dibandingkan antara thitung
dengan tiae mMaka thitung > tiane Yang berati
hipotesis diterima oleh karena itu dapat
dinyatakan bahwa pengaruh yang berati
penggunann model pembelgaran aktif model
Project based learning dalam pembelgaran
biologi siswa kelas XI semester 1| SMA
Negeri 1 Jujuhan kabupaten muara bungo
pada tahun garan 2012-2013.
4. Hasil Penilaian Afektif dan Psikomotor

Hasil penilaian afektif dan psikomotor
ini merupakan nilai hasil belgjar biologi dengan
penerapan model Project based learning (PBL)
terhadap hasil belgjar biologi siswa di kelas XI
SMAN 1 Jujuhan Kabupaten Muara Bungo.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 5 kali
pertemuan. Hasil penilaian afektif dan
psikomotor ini dapat di lihat di tabel 4.5.
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C.Pembahasan
Berdasarkan  hasil  analisis  data,

didapatkan nilai hasil belgar rata-rata pada
kelas eksperimen 75,75 lebih tinggi
dibandingkan nilai ratarata pada kelas
kontrol 68,90.

Sesuai dengan pendapat Thomas
daam Wena (1999) Pembelgaran berbasis
proyek merupakan model pembelgaran yang
memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengelola pelgaran  dikelas  dengan
melibatkan kerja proyek.

Suasana proses pembelgaran pada
kedua kelas sampel berbeda. Siswa pada
kelas eksperimen terlihat 1ebih semangat dan
serius  selama  proses  pembegaran
dibandingkan siswa pada kelas kontrol.

Hasil belgar yang diperoleh dari
kedua kelas sampel berbeda, yaitu nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol.
Jadi pengaruh penggunaan model
pembelgjaran Project Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belgar siswa.

Meningkatnya hasil belgar biologi siswa
di kelas eksperimen dengan menggunakan model
Project Based Learning (PBL) disebabkan
karena metode ini lebih efektif, dimana siswa
saling berbagi pengetahuan antara siswa yang
sudah memahami materi dengan siswa yang
masih belum paham sehingga mereka dapat
belgjar saling berinteraksi. Ini sesuai dengan
yang dikatakan oleh Slameto (1995: ha 23),
”Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagal hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.”

Pada model Project Based Learning
(PBL) siswa dituntut untuk dapat aktif dalam
proses belgar. Bagi siswa yang belum
memahami materi maka dituntut untuk bertanya
kepada kelompok yang tampil dan kepada guru,
sehingga siswa sding berbagi  mengenal
infformasi yang didapatnya. Dengan demikian
penerapan model Project Based Learning
berpegaruh terhadap peningkatan hasil belgjar
biologi siswa pada pokok bahasan sistem
pencernaan kelas XI di SMA Negeri | Jujuhan
Kabupaten Muara Bungo.

Penilain afektif kedua Kelas Sampel
menunjukan adanya perbedaan dimana jumlah
rata — rata penilaian kelas eksperimen adalah
84,9% kontrol 78,7%. Begitu juga dengan
penilaian rata — rata afektif dan psikomotor kelas
eksperimen yang lebih tinggi yaitu 85, 2 dan
kelas kontol 78,8. Ha menunjukan bahwa sikap
penampilan siswa dalam menerima pelgaran
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol.

Menurut Moursund dalam Wena (1999)
Pembelgjaran berbasis proyek dapat
meningkatkan motivasi belgjar siswaterbukti
dari  beberapa laporan penelitian tentang
pembelgaran berbasis proyek yang menyatakan
siswa bahwa sangat tekun, berusaha keras untuk
menyelesaikan proyek siswa merasa bergairah
dalam pembelgjaran dan keterlambatan dalam
kehadiran sangat berkurang.

KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kessmpulan
Berdasarkan hasil  penditian yang
dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Modd pembelgjaran Project based learning
terdapat pengaruh positif terhadap hasil
belgar biologi di bandingkan dengan model
belgar pembelgjaran konvensional.

2. Hasil Belgar siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan hasil belgjar siswa kelas
kontrol.

3. Penilaian afektif dan psikomotor siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi lebih tinggi
dari pada kelas kontrol dengan nilai.

A. Saran

Berdasarkan kesmpulan yang diperoleh

dalam penelitian ini, maka disarankan:

1. Untuk guru di sekolah diharapkan dapat
merancang dan melaksanakan  suatu
kegiatan belgar yang dapat menciptakan
suasana kondusif, yang dapat meningkatkan



minat belgar siswa khususnya dalam mata
pelajaran biologi.

2. Diharapkan agar guru mampu memotivasi
siswa dalam belgjar, agar siswa benar-benar
belgjar dengan aktif.

3. Untuk pendliti selanjutnya disarankan agar
dapat memanfaatkan waktu  seoptimal
mungkin dan dapat mengelola kelas dengan
baik dalam pembelgjaran dan
mengembangkan metode PBL ini menjadi
lebih baik.
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